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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengujian dan uraian pembahasan mengenai pengaruh 

kepemimpinan transformasional yang dipersepsikan karyawan, self efficacy, dan 

work-life balance terhadap kinerja karyawan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan transformasional yang dipersepsikan karyawan, self efficacy, 

dan work-life balance secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada CV. Surya Nedika Isabella. Artinya, kinerja karyawan pada 

CV. Surya Nedika Isabella dapat meningkat signifikan apabila terjadi 

peningkatan secara bersama-sama pada variabel kepemimpinan 

transformasional, self efficacy, dan work-life balance. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kepemimpinan 

transformasional yang dipersepsikan karyawan terhadap kinerja karyawan. 

Artinya, semakin konsisten penerapan gaya kepemimpinan transformasional 

maka akan semakin meningkatkan kinerja karyawan pada CV. Surya Nedika 

Isabella. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara self efficacy terhadap kinerja 

karyawan. Artinya, apabila self efficacy seorang karyawan semakin kuat maka 

akan meningkatkan kinerja karyawan pada CV. Surya Nedika Isabella. 

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara work-life balance terhadap 

kinerja karyawan. Artinya, apabila work-life balance semakin baik maka dapat 

meningkatkan kinerja karyawan pada CV. Surya Nedika Isabella.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan yang telah dipaparkan di 

atas, maka dapat diuraikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi 

pertimbangan bagi CV. Surya Nedika Isabella dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. Adapun saran yang diberikan yaitu sebagai berikut: 
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1. Berdasarkan hasil jawaban kuesioner, variabel kepemimpinan transformasional 

pada item pernyataan ke-5 (mengkomunikasikan visi dan harapan), ke-6 

(merangsang ide kreatif dan inovatif), dan ke-8 (memperhatikan pengembangan 

karir karyawan) memiliki skor rendah. Maka, untuk meningkatkan kinerja 

karyawan pada CV. Surya Nedika Isabella perlu meningkatkan komunikasi 

inspiratif serta konsisten dalam menyampaikan visi dan harapan, menciptakan 

lingkungan yang mendukung inovasi dan apresiasi terhadap kontribusi kreatif, 

dan mengadakan pelatihan dan monitoring untuk memaksimalkan potensi 

terbaiknya. Hal ini dapat meningkatkan motivasi, pemahaman bersama, dan 

menciptakan keterlibatan yang tinggi bagi terwujudnya tujuan perusahaan. 

2. Berdasarkan hasil jawaban kuesioner, variabel self efficacy pada item pernyataan 

ke-4 (keyakinan karyawan terhadap keberhasilan kerja) dan ke-5 (kemampuan 

yang dimiliki dirasa tidak mampu untuk menyelesaikan tugas) memiliki skor 

rendah. Maka, untuk meningkatkan kinerja karyawan pada CV. Surya Nedika 

Isabella dapat memberikan dukungan lebih, seperti memberikan feedback 

positif, mengadakan pelatihan pengembangan diri, dan memberikan tantangan 

kerja yang sesuai kapasitas. Dengan begitu, karyawan akan memiliki 

kepercayaan pada dirinya atas pekerjaan yang akan dilakukan. 

3. Berdasarkan hasil jawaban kuesioner, variabel work-life balance pada item 

pernyataan ke-2 (waktu untuk keluarga) memiliki skor rendah. Maka, untuk 

meningkatkan kinerja karyawan pada CV. Surya Nedika Isabella dapat 

menerapkan program kesejahteraan karyawan dengan pengaturan jam kerja dan 

meminimalkan pemberian tugas di luar jam kerja sehingga tidak mengganggu 

waktu yang karyawan gunakan untuk keluarga. Dengan begitu, diharapkan 

karyawan akan mampu bekerja secara optimal, memiliki kesehatan mental yang 

baik, serta meningkatkan loyalitas terhadap perusahaan. 

4. Penelitian ini hanya menguji pengaruh dari 3 variabel bebas, yaitu 

kepemimpinan transformasional, self efficacy, dan work-life balance pada CV. 

Surya Nedika Isabella. Oleh karena itu, diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

mengeksplorasi lebih mendalam faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan. Selain itu, metode lain juga dapat digunakan seperti dengan 
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metode campuran untuk menggali pemahaman yang lebih dalam mengenai 

fenomena dari penelitian. Melakukan penelitian pada objek yang berbeda, 

seperti melakukan studi komparatif antar instansi atau pada sektor berbeda juga 

dapat dilakukan untuk memperkuat generalisasi dari hasil. 


